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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan ilmu komunikasi yang
begitu pesat, sehingga informasi lebih mudah dan sangat cepat diterima. Salah
satunya Yyaitu penyampaian pemahaman keagamaan yang beragam melalui
berbagai media sosial, dan pada akhirnya menimbulkan pemahaman yang
beragam di lapisan masyarakat terutama bagi masyarakat awam serta
mengakibatkan terjadinya gesekan sosial yang dapat mengganggu kerukunan dan
kedamaian yang diharapkan. Oleh kerena itu, melalui hasil penelitian yang
membahas tentang penafsiran ayat-ayat khasyyah diharapkan mampu
menumbuhkan perasaan khasyyah di dalam diri setiap menusia, sehingga dapat
meminimalisir promblem yang terjadi tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka atau library research. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari kitab-kitab tafsir terutama kitab Tafsir Al-Azhar sebagai
sumber primer, dan buku-buku yang berkaitan dengan tema pembahasan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara menganalisis data-data terkait penelitian. Teknik
pengolahan data dimulai dengan uraian biografi Hamka pengarang Kitab Tafsir
Al-Azhar. Terakhir menganalisis tentang epistemologi ayat-ayat Khasyyah dalam
kitab Tafsir Al-Azhar karya Hamka.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Khasyyah secara umum dapat
dimaknai menjadi dua, yakni: pertama, ketakutan yang boleh dimiliki oleh
seorang hamba hanya kepada Tuhannya. Kedua, rasa takut merupakan salah satu
sarana untuk mencapai keridha’an Tuhan. Kemudian Corak tasawuf dalam Tafsir
Al-Azhar karya Hamka yakni bercorak tasawuf akhlagi. Epistemologi penafsiran
Hamka tentang khasyyah dalam Tafsir Al-Azhar dipetakan menjadi tiga bagian
yaitu sumber penafsiran (yang bersumber dari teks-teks al-Qur’an, teks-teks
Hadits, pendapat ulama), metode penafsiran (Metode Tahlili) dan validitas
penafsiran (koherensi, korespondensi dan pragmatis). Dari ketiga validitas
penafsiran tersebut, Hamka lebih condong pada validitas penafsiran yang bersifat
korespondensi.

Kata Kunci: Epistimologi, Ayat-ayat Khasyyah, Tafsir Al-Azhar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an diturunkan ke bumi dengan bahasa Arab merupakan
perantara antara Tuhan dengan manusia (Nabi Muhammad Saw dan
pengikutnya) waktu itu* untuk menyampaikan pesan-Nya agar makhluk
ciptaan-Nya mengenal zat-Nya. Penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa
al-Qur’an memiliki keunikan, karena sifat bahasa Arab yang sangat kaya
akan kosakata dan memungkinkan pemaknaan yang beragam dari yang
terkandung di dalamnya?. Namun yang menjadi permasalahan dan pangkal
perbedaan adalah kapasitas kemampuan manusia yang sangat terbatas
dalam memahami al-Qur’an karena pada kenyataannya tidak semua yang
pandai berbahasa Arab bahkan bangsa Arab sendiri tidak mampu
menguasai secara keseluruhan pesan llahi yang terkandung di dalam al-
Qur’an.

Tidak heran jika Nabi Muhammad Saw terkadang menunggu
wahyu dari Allah SWT untuk menjelaskan maksud ayat tertentu untuk

menjawab suatu permasalahan yang ingin ia jelaskan kepada kaumnya.®

! Abdullah Saed, Pengantar Studi Al-Qur’an (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016),
him. 41.

2 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), him. 37.

3 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah,
dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 2007), him. 3.



Ibnu Qayyim berkata, “Allah telah mengutus Muhammad sebagai hamba
dan Rasul-Nya dengan al-kitab al-mubin, berfungsi sebagai pembeda
antara petunjuk dan kesesatan, antara keraguan dan keyakinan. Allah SWT
menurunkan al-Qur’an agar umat Islam membaca dan merenungi ayat-
ayat-Nya memperhatikan secara seksama ayat demi ayat, menjaga dengan
sebaik-baiknya, melaksanakan perintah dan menjauhi larangan yang
tercantum di dalamnya, memetik buah ilmu penuh manfaat yang
mengantarkan kita menuju Allah, memetik hikmah yang tersimpan dalam
taman bunga al-Qur’an.*

Manusia ditempatkan Allah SWT sebagai makhluk yang paling
sempurna di antara semua makhluk yang la ciptakan. Hal ini membuat
manusia secara tidak langsung mempunyai tanggungjawab yang sangat
besar sebagai Khalifah Fi Al-Ard (pemimpin di muka bumi) agar lebih
gigih dalam berupaya untuk memahami dan mengamalkan perintahnya
dalam meningkatkan kualitas dirinya sebagai hamba agar mencapai
kebahagiaan hidup yang hakiki baik di dunia maupun di akhirat.

Al-Qur’an selalu memberikan pelajaran bagi setiap orang yang
mengkajinya dari masa ke masa (salihun likulli zaman wa makan) tanpa
mengurangi makna dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya kemudian
ditujukan kepada manusia untuk merekonstruksi realitas semu demi
mewujudkan kemaslahatan manusia dan memenuhi kebutuhan materi dan

ruhani. Dari hasil kajian yang berbeda-beda yang diperoleh dari al-Qur’an

4 M. Abdul Athi Buhairi, Tafsir Ayat-ayat Ya Ayyuhal-ladzina Amanu (Jakarta Timur:
Pustaka al-Kautsar, 2005), him. 208.



tersebut kemudian dituangkan ke dalam berbagai bentuk tulisan yang
semuanya berusaha untuk memahami apa yang dimaksud oleh Allah SWT
di dalamnya dengan metode yang beragam pula.®

Tema-tema pokok dalam al-Qur’an tidak hanya fokus pada aspek
fisik dan biologi manusia saja, namun memperhatikan juga tabiat manusia
yang menyangkut aspek moral dan spiritual.® Manusia telah mengalami
pasang surut dalam sejarah perjalanan hidupnya di muka bumi ini. Pada
suatu ketika manusia berada pada periode yang banyak mengandung
banyaknya penderitaan namun pada periode tertentu juga mengalami
kemajuan-kemajuan yang luar biasa. Walaupun demikian, kemajuan-
kemajuan tersebut bukan berarti tidak mengandung masalah sama sekali.
Akan tetapi ia tetap menyimpan ujian dan cobaan yang tidak kalah
beratnya dibandingkan dengan ujian dan cobaan dalam bentuk tekanan dan
siksaan sehingga dalam kondisi apapun manusia membutuhkan spiritual
dan moral sebagai pegangan pada setiap aspek kehidupannya.

Mujib Hendri Aji dalam skripsinya menyatakan bahwa kekuatan
spiritual yang matang pada diri seorang hamba dapat mewujudkan sebuah
kekuatan yang dahsyat berupa tindakan positif dalam perilaku sehari-hari.
Salah satu aspek spiritual tersebut yaitu adanya khasyyatullah dalam diri

manusia.

® M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 2007), him. 3

® Ikrar, Konsep Khauf dalam Tafsir Al-Misbah: “Telaah atas Pokok-pokok Pikiran Tasawuf
M. Quraish Shihab”, dalam Jurnal Mumtaz Vol.2 No. 1, 2018, him. 28.



Khasyyatullah dalam al-Qur’an tidak hanya dituntun yang
berkaitan dengan kehidupan dunia saja tetapi juga yang berkaitan dengan
kehidupan akhirat yang menjadi implementasi akhir dari setiap perbuatan
manusia. Manusia yang memiliki perasaan takut (khasyyah) akan berhati-
hati melakukan segala aktivitasnya sehari-hari karena ia mengetahui setiap
perbuatan yang dilakukannya akan dipertanggungjawabkan di hadapan
Tuhannya. Karena itulah orang yang memiliki rasa khasyyatullah dalam
dirinya akan diberikan balasan berupa ampunan dan pahala serta
ketenangan dalam hidupnya dari urusan yang bersifat keduniawian.

Sebagaimana firman Allah SWT :

G Al 455 & dli V) 13T Ogada Vg B3adas A L, SR 00

Artinya:
“Orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka takut
kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang(pun) selain

kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhitungan”. (QS.
Al-Ahzab: 39).

Khasyyah merupakan suatu wujud cinta dan percaya kepada Allah
SWT meskipun manusia tidak dapat melihat Allah SWT secara kasat
mata, namun melalui segala sesuatu yang la ciptakan di alam semesta ini.’
Dengan kata lain bahwa Allah SWT dapat dilihat dari setiap bekas
kekuasaan dan perbuatan-Nya.

Manusia yang lahir di alam dunia kemudian mengalami proses

kehidupan dan akhirnya meninggal dunia akan mempertanggungjawabkan

" Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 10 (Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, 1982), him.
7541-7542.



semua yang dilakukan sebagai bukti adanya Yang Maha Kuasa. Hal inilah
yang menjadi alasan manusia harus memiliki rasa takut akan
pertanggungjawaban di kehidupan di alam setelahnya.

Perasaan khasyyatullah yang muncul dalam diri manusia dapat
memberikan motivasi untuk melakukan kehendaknya dengan mengharap
ridha Allah. Selain itu pemilik rasa khasyyatullah akan mampu
memberikan pengaruh dan implikasi dalam kehidupannya baik sebagai
makhluk individu maupun sosial seperti senantiasa memperbarui taubat,
mampu menahan hawa nafsu, senantiasa berbuat baik serta menjalin dan
membangun ikatan sosial.

Sebagaimana yang telah diketahui bersama saat sekarang ilmu
komunikasi berkembang begitu pesat, sehingga informasi lebih mudah dan
sangat cepat diterima. Salah satunya yaitu penyampaian pemahaman
keagamaan yang beragam melalui berbagai media sosial, dan pada
akhirnya menimbulkan pemahaman yang beragam di lapisan masyarakat
terutama bagi masyarakat awam serta mengakibatkan terjadinya gesekan
sosial yang dapat mengganggu kerukunan dan kedamaian yang
diharapkan. Oleh kerena itu, melalui hasil penelitian yang membahas
tentang penafsiran ayat-ayat khasyyah diharapkan mampu menumbuhkan
perasaan khasyyah di dalam diri setiap menusia, sehingga dapat
meminimalisir promblem yang terjadi tersebut.

Hamka sebagai sosok ulama karismatik dengan gaya yang ramabh,

retorik, tegas, fleksibel dan independent mindedness menjadikan MUI



pada awal pembentukan yang di ketuainya dapat di terima oleh semua

kalangan. Hal ini terlihat dari sikapnya yang tidak berat ke salah satu

pihak antara pemerintah dan masyarakat. Selain itu ia juga bersikap tegas
terhadap sesuatu yang berkaitan dengan agidah namun ia juga berupaya
untuk tidak masuk pada masa ikhtilaf.

Melihat problem dan fenomena tersebut, Hamka selaku salah satu
tokoh yang sangat berpengaruh di lapisan masyarakat memberikan
kontribusi melalui kitab tafsir karyanya yang berjudul “Tafsir Al-Azhar”,
guna menjawab problem serta fenomena yang terjadi di kalangan
masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berinisiatif untuk melakukan
penelitian dengan judul “Epistemologi Penafsiran Ayat-ayat Khasyyah
Dalam Kitab Tafsir Al-Azhar karya Hamka”. Mengingat ayat-ayat
khasyyah penting untuk dilakukan karena:

1. Tidak banyak para sarjana yang melakukan bahasan yang
komprehensif mengenai khasyyah yang berkaitan dengan posisi umat
Islam di tengah tantangan zaman.

2. Melihat posisi keulamaan Hamka dalam Khazanah Tafsir di Indonesia,
dan juga perhatian beliau yang besar dalam dunia tasawuf menjadi
alasan yang kuat, barangkali alasan kedua ini terkesan sangat umum,
karena sudah banyak kesarjanaan yang menjadikan Hamka dan kitab
Tafsir Al-Azhar sebagai objek riset, namun demikian, dengan

pendekatan epistimologi penafsiran, menurut penulis, ini adalah salah



satu cara mengeksplorasi lebih dalam lagi tentang ide dan gagasan
Hamka mengenalkan konsep-konsep tasawuf, salah satunya adalah
tentang khasyyah. Sehingga penelitian ini diharapkan memberikan
wawasan baru tentang konsep khasyyah yang perlu dihidupkan di

dalam keseharian umat Islam Indonesia hari ini.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, terdapat beberapa problem akademik
sebagai pokok masalah yang akan dijawab pada penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana penafsiran Hamka tentang khasyyah ?
2. Bagaimana Corak Tasawuf Hamka dalam Penafsirannya Tentang ayat-
ayat khasyyah dalam Kitab Tafsir Al-Azhar ?
3. Bagaimana epistemologi penafsiran Hamka tentang khasyyah dalam

Tafsir Al-Azhar ?

. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penafsiran Hamka tentang khasyyah.
b. Untuk mengetahui Corak Tasawuf Hamka dalam Penafsirannya
Tentang ayat-ayat khasyyah dalam Kitab Tafsir Al-Azhar.
c. Untuk mengetahui epistemologi penafsiran Hamka tentang tafsir

ayat-ayat khasyyah dalam Kitab Tafsir Al-Azhar.



2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini adalah upaya untuk merealisasikan
teori-teori yang didapatkan ketika proses pembelajaran di bangku
perkuliahan. Dan diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
di dalam Studi Illmu al-Qur’an dan memberikan pemahaman
mengenai makna dan penyebab timbulnya khasyyah dalam diri
manusia.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi khusus dalam bidang akademik dan bermanfaat bagi

pembaca dengan memahami makna khasyyah menurut Hamka.

D. Telaah Pustaka

Setelah mengemukakan urgensi dan tujuan penelitian ini, peneliti
mencoba melakukan telaah pustaka dengan menelusuri hasil-hasil kajian
yang pernah dilakukan oleh penulis-penulis sebelumnya sehingga
menemukan perbedaan yang signifikan dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis. Di antara karya tersebut adalah:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Eko Zulfikar yang
berjudul “Takut kepada Allah dalam al-Qur’an: Analisis Tafsir Sufistik
ayat-ayat Khasyyatullah” dalam jurnal El-Fakar Volume 1X, No.2, Juli-
Desember 2020. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Khasyyatullah
merupakan rasa takut yang disertai penghormatan yang lahir akibat

pengetahuan tentang siapa yang ditakuti. Allah mengkhususkan rasa takut



ini kepada ulama yang mempunyai pengetahuan tentang agama, Syariat
dan kebesaran-Nya. Sedangkan khasyyatullah dalam perspektif mufassir
sufistik adalah rasa takut kepada Allah yang dimiliki oleh orang yang
memiliki keimanan yang tinggi, yang akan menuntutnya untuk selalu takut
kepada Allah SWT. Pengetahuan tentang yang ditakuti tersebut
merupakan landasan dan memberi alasan bagi seorang mukmin mengapa
ia harus takut kepada-Nya.®

Persamaan kedua penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
ayat-ayat khasyyatullah. Sedangkan perbedaan kedua penelitian ini adalah
penelitian yang menjadi salah satu objek telaah pustaka dalam penelitian
ini menganalisis terkait tafsir sufistik ayat-ayat khasyyatullah, sedangkan
penelitian ini membahas tentang epistemologi penafsiran dari ayat-ayat
khasyyah yang terdapat pada kitab Tafsir Al-Azhar karya Hamka.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dolizal Putra pada tahun
2017 dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam skripsinya yang
berjudul “Khauf, khasyyah dan Tagwa dalam Tafsir al-Misbah Karya
Muhammad Quraish Shihab”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Quraish Shihab memahami khauf dengan adanya kerisauan akan
keselamatan dirinya dari hal yang membahayakan sehingga dapat
mengambil langkah-langkah pencegahan. Adapun khasyyah menurut

beliau yaitu perasaan takut akan keagungan Allah SWT.

® Eko Zulfikar, “Makna Khasyyatullah dalam Al-Qur’an: Telaah atas Kitab-kitab Tafsir
Bercorak Sufi”, dalam Jurnal El-Fakar, VVolume. 1X, No. 2, Juli-Desember 2020.
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Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang khasyyah meskipun penelitian yang dilakukan oleh Dolizal Putra
juga membahas tema-tema yang lain seperti khauf, dan lain sebagainya.
Adapun perbedaannya adalah penelitian ini menjelaskan tentang
epistemologi penafsiran ayat-ayat khasyyah yang ada dalam kitab Tafsir
Al-Azhar yang di karang langsung oleh Hamka.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nabihul Janan
dalam skripsinya yang berjudul “Sinonimitas dalam al-Qur’an (Analisis
Semantik Lafadz khauf dan Khasyyah)”. Dalam penelitian ini penulis
menjelaskan bahwa makna yang selalu dibawa dan melekat pada kata
khasyyah adalah rasa takut. Takut yang dimaksud adalah takut yang
disertai dengan pengagungan terhadap yang di takuti, walaupun seorang
yang takut tersebut adalah orang yang kuat. Takut kepada kebesaran-Nya,
takut terhadap kekuasaan-Nya karena pengetahuan seseorang yang
khasyyah. Dalam skripsi ini juga penulis berusaha menjelaskan hubungan
makna khaif dengan khasyyah di tinjau berdasarkan medan semantik dan
kontekstual kedua lafadz tersebut.’

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang khasyyah. adapun yang menjadi letak perbedaan dari kedua
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nabihul
Janan membahas tentang sinonimitas dalam al-Qur’an kemudian

menganalisis semantik lafadz khauf dan khasyyah. Sedangkan penelitian

® Muhammad Nabihul Janan, “Sinonimitas dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Lafadz
Khatf dan Khasyyah)”, Skripsi IAIN Surakarta, 2017.
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ini membahas tentang epistemologi penafsiran ayat-ayat khasyyah yang
ada dalam kitab Tafsir Al-Azhar yang di karang langsung oleh Hamka.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Siti Nuradni Adzkiah
dalam skripsi yang berjudul “Studi Tentang Taradhuf dalam al-Qur’an
(Kajian terhadap Kata Khalaga-Ja'ala dan Khauf-Khasyyah)”. Pada
penelitian ini penulis menjelaskan bahwa kata khasyyah memiliki makna
yang lebih tinggi tingkatannya dari pada kata kAauf karena kata khasyyah
di iringi dengan ma rifatullah, sehingga akan menjadikan seseorang
mendekat terhadap apa yang ia takuti.'® Persamaan pada kedua penelitian
ini sama-sama membahas dan menyinggung tentang khasyyah. Perbedaan
kedua penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Siti Nuradni
Adzkiah membahas tentang taradhuf dalam al-Qur’an kemudian mengkaji
kata Khalaga-Ja'ala dan Khaif-Khasyyah. Sedangkan penelitian ini
membahas tentang ayat-ayat khasyyah dalam salah satu kitab tafsir yang
di susun oleh Hamka yaitu Kitab Tafsir Al-Azhar.

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Ummi Mardliyyah dalam
Tesis yang berjudul “Khasyyatullah dalam al-Qur’an”. Persamaan pada
kedua penelitian ini sama-sama membahas dan menyinggung tentang
khasyyah. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yakni penelitian ini fokus pada khasyyatullah dan
“takut pada Allah SWT” yang diungkapkan dengan kata-kata sepadannya,

pembahasan masalah dalam tesis ini menggunakan metode Tafsir

10 Siti Nuradni Adzkiah, “Studi Tentang Taradhuf dalam Al-Qur’an (Kajian terhadap Kata
Khalaga-Ja’ala dan Khaaf-Khasyyah)”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2019.
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Maudhu’i dengan analisis deskriptif, komparatif dan linguistik. Dan pada
akhirnya berkesimpulan bahwa ada tiga hal mendasar yang berkaitan
dengan khasyyatullah, yaitu keimanan, pengetahuan, dan pengagungan.*!
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri fokus pada
penafsiran Hamka tentang khasyyah dan epistemologi penafsiran Hamka

tentang khasyyah dalam Tafsir Al-Azhar.

E. Landasan Teori
1. Epistemologi

Ditinjau dari segi bahasa, epistemologi berasal dari bahasa
Yunani yang terdiri dari dua kata yakni episteme (pengetahuan) dan
logos (ilmu). Adapun secara istilah, epistemologi dapat dipahami
sebagai teori pengetahuan.

Menurut Conny Semiawan dkk. Yang dikutip oleh Susanto,
yang dimaksud dengan epistemologi adalah aliran filsafat yang
menjelaskan problem-problem yang berkaitan dengan konsep-konsep
pengetahuan, sumber, norma, jenis pengetahuan, dan lain
sebagainya.*?

Sedangkan menurut Hardono Hadi yang dikutip oleh Mujamil

Qomar, epistemologi adalah cabang filsafat yang berupaya mencari

1 Ummi Mardliyah, “Khasyyatullah dalam Al-Qur’an”, Tesis UIN Syarif Hidayatullah,
2008.

12 Sysanto, Filsafat Ilmu: Suatu Kajian dalam Demensi Ontologis, Epistemologis, dan
Aksiologis (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him. 102.
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hakikat dan mengetahui ruang lingkup pengetahuan, serta dapat
dipertanggungjawabkan atas ilmu pengetahuan yang dimiliki.*®

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa yang dimaksud dengan epistemologi adalah salah satu cabang
ilmu filsafat yang secara khusus mengkaji tentang teori ilmu
pengetahuan, meliputi kajian tentang hakekat ilmu, sumber-sumber
ilmu (sources of knowledge), metode (method) dan uji kebenaran
suatu ilmu pengetahuan (verification).!*

Epistemologi tidak hanya secara luas terkenal dan dipakai di
dalam menganalisis ilmu-ilmu di sekitar rumpun filsafat ilmu, tetapi
juga dapat digunakan untuk menganalisis ilmu-ilmu keagamaan.
Dengan menggunakan analisis epistemologi penelitian skripsi ini
berusaha menjelaskan tentang sumber, metode, dan verifikasi
pengetahuan Hamka melalui kitab tafsirnya tentang khasyyah.

Ada beberapa sumber ilmu pengetahuan dalam epistemologi,
yaitu:

a. Authority
b. sense of perception (kepekaan indrawi),
C. reason

d. intuition.

13 Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional Hingga Metode
Kritik, (Jakarta: Erlangga, 2005), him. 3.

14 Abdul Mustagim, “Epistemologi Tafsir Kontemporer: Studi Komparatif antara Fazlu
Rahman dan Muhammad Syahrur”, Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2007, him. 14-15.
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Authority merupakan sumber kebenaran yang diperoleh
dari keterangan orang-orang secara umum atau yang biasa dikenal
sebagai kebenaran umum. Keterangan-keterangan tersebut
disandarkan kepada orang-orang yang dianggap sebagai sumber
informasi yang kuat. Dalam negara misalnya, ada lembaga-
lembaga otoritatif yang memberikan keputusan benar atau salah
terkait suatu persoalan. Selain itu, ada juga lembaga-lembaga
keagamaan yang dianggap otoritatif dalam memberikan pendapat
terkait persoalan keagamaan.r® Dalam tradisi Islam sumber-
sumber otoritatif tersebut termanifestasikan ke dalam aliran-aliran
tafsir, hadis, kalam, fikih, dan tasawuf. Masing-masing mazhab
memiliki metode yang berbeda—beda dalam memahami teks
keagamaan. Semua itu sangat tergantung kepada historical
background dan cultural bounding authority tersebut.

Selain authority, sumber pengetahuan tentang kebenaran
yang kedua dapat diperoleh berdasarkan pengalaman indrawi yang
disebut sebagai sense of perception. Pengetahuan berdasarkan
pengalaman indrawi dengan mudah diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari karena memberdayakan bagian-bagian tubuh yang

melekat dengan diri manusia, Yyaitu penglihatan, sentuhan,

15 David Trueblood, Philosophy of Religion, terj. M. Rasjidi, cet. 8 (Jakarta: PT Bulan
Bintang, 1990), him. 33-34.



15

pendengaran, penciuman, dan pengecapan.’® Pengetahuan yang
diperoleh dari persepsi bersifat subjektif. Contoh, ketika seseorang
menyebut premis “jeruk yang asam”, lidah langsung merespon hal
tersebut, padahal dihadapannya tidak ada jeruk.

Persepsi sebagai sumber pengetahuan sering kali di
gunakan oleh muslim awam. Misalnya membayangkan surga yang
penuh kenikmatan dan neraka yang penuh siksaan. Di dalam surga
umat Islam membayangkan bahwa buah-buah yang dikehendaki
akan segera datang dengan sendirinya, dan sebaliknya neraka yang
menjadi tempat siksa orang-orang yang tidak beriman dengan
siksaan yang tiada terperi.

Pendekatan epistemologi penafsiran digunakan dalam
penelitian ini untuk mengkategorikan sumber-sumber penafsiran,
metode penafsiran serta validitas kebenaran penafsiran yang
dilakukan oleh Hamka. Langkah-langkah penerapan pendekatan
epistemologi dalam penelitian ini:

1) Menganalisis sumber-sumber penafsiran
2) Menentukan metode yang digunakan dalam memahami teks
3) Mengkategorikan model penafsiran yang ditemukan berdasarkan

validitas kebenaran yang dianut oleh Hamka.

16 Crane, Tim and French, Craig, “The Problem of Perception”, The Stanford Encyclopedia
of  Philosophy  (Spring 2017  Edition), Edward N. Zalta (ed.), dalam
https://plato.stanford.edu/archives/spr2017/entries/perception-problem, diakses pada 21 Mei 2022.
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2. Khasyyah

Kata khasyyah berasal dari kata khasyiya-yakhsya. Kata ini
berasal dari terdiri tiga huruf yaitu kha, sya dan ya yang memiliki
makna khafa (takut).!” Menurut lbnu Manzur dalam kamusnya
Lisanul ‘Arab menuliskan bahwa kata khasyyah berarti khauf (takut),
seperti ungkapan khasyiya al-rajul (laki-laki itu takut). Kata ini juga
bermakna Asyaddu khaufan (sangat takut).

Sementara itu Abu Hilal al-Askari dalam kitab karangannya
al-Furuq al-Lugawiyah memaknai kata khasyyah sebagai munculnya
suatu perasaan keagungan dan kewibawaan Sang Pencipta dalam diri
seorang hamba dan takut terhalang dengan-Nya. Perasaan takut ini
tidak akan muncul dengan cara di buat-buat atau dengan rekayasa,
namun ia merupakan pengakuan yang jelas akan keaguangan Allah
SWT yang Maha segalanya.

Kata khasyyah merupakan sighat masdar dari kata khasyiya-
yakhsya-khasyyan. Menurut Ragib al-Asfahani (wafat 425 H) dalam
kitabnya Mufradat Li Alfaz al-Qur’an, khasyyah mengandung makna
takut yang disertai dengan pengagungan. Perasaan ini muncul setelah
adanya pengetahuan mengenai objek yang di takuti (Allah). Yakni
memahami kebesaran dan keagungan Allah SWT sehingga selalu

berusaha membersihkan dirinya dari segala dosa. Seseorang yang

17 Syaoqi Daef, al-Mu’jam al-Wasit, Cet.IV (Mesir: Maktabah al-Syuruq al-Dauliyah,
2004), him. 237.

18 |bn Manzur, Lisan al-’Arb (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1981), him. 1169.
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hatinya bersih dari dosa dan takut (al-khasyyah) kepada Allah SWT
akan merasakan sentuhan sehingga mengantarkan ketenangan batin
yang berakibat kepada tingkah laku yang baik bagi pelakunya. °

Al-Zarkasyi (wafat 794 H.) menjelaskan makna khasyyah
bukan berarti takut, akan tetapi berarti al-ijlal yang berarti
penghormatan dan al-z« zim atau pengagungan.?° Kata khasyyah pada
umumnya bersumber dari adanya pengetahuan terhadap sesuatu yang
ditakuti. Karena itu sikap ini dikhususkan bagi orang-orang yang
memiliki pengetahuan.?® Sehingga semakin tinggi pengetahuan atau
ma rifatullah seseorang maka akan semakin tinggi rasa takutnya
(khasyyah) kepada Allah SWT. Al-Baidawi mengatakan bahwa
apabila rasa takut itu bersumber dari pengetahuan tentang sesuatu
yang ditakuti, maka orang yang lebih banyak mengetahui dengan
sendirinya akan memiliki rasa takut yang lebih tinggi.??

Apabila seseorang sudah mencapai puncak takut (khasyyah)
seperti ini maka selurun makhluk Allah, baik jin, setan, bahkan

malaikat sekalipun akan takut kepadanya.?® Khasyyah disini adalah

19 Al-Ragib al-Asfahani, Mufradat Li alfaz Al-Qur’an (Beirut: Dar Al-Kutub Al
‘Amaliyyah, 2008), hlm. 283.

20 Badr al-Din Muhammad ibn ‘Abdillah al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum Al-Qur’an, Jilid.
| (Kairo: Dar al-Turas, 1957), him. 341.

2L Al-Raghib al-Asfahani, Mufradat Li alfaz ..., him. 283.

22 Nasir al-Din al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, Jilid IV (Bairut: Dar al-
Fikr, 1996), him. 418.

23 Nasaruddin Umar, 40 Seni Hidup Bahagia; Berdasarkan Tuntunan Al-Qur’an, As-
Sunnah dan Salafush-shaalih (Jakarta: Pesantren Karya, 2005), him. 236-237.
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kekuatan yang sangat mendalam sehingga tidak ada lagi yang ditakuti
kecuali kepada Allah SWT. Dalam hati mereka tidak sedikit pun
ketakutan akan kehilangan terhadap sesuatu yang di milikinya.

Seseorang yang memiliki rasa khasyyah kepada Allah SWT.
Akan memperoleh maghfirah dan balasan, mendapat keridhaan,
memperoleh kemenangan, selalu mengingat Allah SWT dan akan
diberikan hadiah berupa surga. Manfaat tersebut dapat diperoleh
melalui dukungan ilmu pengetahuan dan iman yang kokoh. Namun,
kendalanya ketika manusia tidak berhati-hati dalam melakukan setiap
aktivitasnya, imannya cenderung menurun sehingga membuatnya lalai
dan terpedaya oleh kehidupan dunia.

Kata khasyyah dengan berbagai bentuk derivasinya terdapat
sebanyak 48 kali di dalam al-Qur’an.?* Dari sekian banyak penyebutan
kata khasyyah ini, seluruhnya mengacu kepada makna takut kepada
Allah (khasyyatullah) kecuali 11 ayat yang bermakna takut secara
formal, yaitu terdapat pada QS. Taha [20]: 44, 77, 94, QS. Al-Isra’
[17]: 31, 100, QS. Ali ‘Imran [3]: 173, QS. Lugman [31]: 33, QS. An-
Nazi’at [79]: 45, QS. Al-Nisa’ [4]: 25, QS. At-Taubah [9]: 24, dan

QS. Al-Kahfi [18]: 80.

24 Al-Raghib al-Asfahani, Mufiadat Li alfaz ..., him. 233.
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F. Metode Penelitian
Metode merupakan suatu cara yang dilakukan dalam proses
penelitian. Sedangkan penelitian dapat diartikan sebagai upaya untuk
memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip yang sistematis.?> Adapun
metode penelitian adalah sebuah kegiatan ilmiah yang dilakukan dengan
teknik yang teliti dan sistematis sehingga menghasilkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Oleh karena itu, metode penelitian dan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk meneliti tentang
Epistemologi Penafsiran ayat-ayat Khasyyah dalam Kitab Tafsir Al-Azhar-
Tinjauan Tasawuf sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian & Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka atau library
research, yaitu penelitian dengan melakukan pengumpulan data-data
dan menelaah berbagai buku literatur perpustakaan yang berhubungan
dengan judul penelitian ini. Jenis penelitian yang digunakan bersifat
deskriptif kualitatif mengenai Penafsiran ayat-ayat Khasyyah dalam
kitab Tafsir Al-Azhar Tinjauan Epistemologi Tasawuf. Dengan metode
kualitatif ini, penulis dapat memperoleh gambaran yang utuh mengenai
persepsi, motivasi, aspirasi, prestasi tokoh, deskripsi yang utuh dan
objektif. Sumber data yang digunakan didalam penelitian ini terdiri
dari al-Qur’an, kitab-kitab tafsir, dan buku-buku yang berkaitan

dengan tema pembahasan.

25 Mardalis, Metode Penelitian Suatu pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
him. 24.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
karena penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor adalah sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.?

. Sumber data

Untuk melacak, memahami dan menganalisis makna kata
khasyyah dalam Kkitab Tafsir Al-Azhar karya Hamka ini, peneliti
mendasarkan pada sumber data yang dapat dikelompokkan menjadi
dua kelompok, yaitu sumber primer dan sekunder. Data primer yang
digunakan adalah Kitab Tafsir Al-Azhar karya Hamka yang berkaitan
dengan tema dalam penelitian. Sementara data sekunder yang
merupakan data penunjang menggunakan tulisan-tulisan dan buku-
buku yang berkaitan langsung dengan tema dan penelitian ini, berupa
karya-karya orang lain yang dianggap relevan sebagai data pendukung
penelitian berupa skripsi, jurnal dan media informasi kredibel yang
berkaitan dengan tema penelitian ini yang dianggap penting untuk
dikutip dan dijadikan informasi tambahan. Dalam kaitannya dengan
epistemologi penafsiran, peneliti merujuk pada karya Abdul Mustagim
tentang Pergeseran Epistemologi Tafsir dan beberapa karya Filsafat

IImu yang relevan dengan kajian ini.

26 exy J. Moleong,, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),

him. 27.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

dilakukan dengan cara mendokumentasikan data-data terkait
penelitian. Baik yang berasal dari data primer maupun sekunder. Data-
data yang sudah didapatkan kemudian dikumpulkan dan disaring untuk
disesuaikan dengan tema yang penulis butuhkan. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
mendokumentasikan data-data yang sudah didapat dari kitab Tafsir Al-
Azhar sebagai sumber data primer, dan buku, jurnal, artikel atau
penelitian terkait sebagai sumber data sekunder.

4. Teknik pengolahan data
a. Menjelaskan biografi pengarang Kitab Tafsir Al-Azhar Yaitu

Hamka.

b. Menganalisis tentang epistemologi ayat-ayat Khasyyah dalam kitab

Tafsir Al-Azhar karya Hamka.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan arah yang tepat dan agar tidak keluar dari objek
penelitian serta memperoleh suatu hasil yang utuh, maka dalam
penyusunan ini peneliti menyusun dengan sistematika bab per bab sebagai
berikut :
Bab |, berisi pendahuluan yang merupakan tahap awal dari

penelitian. Bab ini mencakup latar belakang, rumusan masalah yang
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berangkat dari Latar Belakang, Tujuan Penelitian, Manfaat dan Kegunaan
Penelitian yang merupakan maksud yang akan dicapai dari pertanyaan-
pertanyaan penelitian dan kontribusi praktis atau teoritis dari penelitian
yang akan dilakukan. selanjutnya tinjauan pustaka guna mengetahui posisi
tema yang sedang diteliti serta kemungkinan adanya literatur-literatur yang
mendukung penelitian ini. Terakhir akan dijelaskan metode-metode
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian.

Bab Il, membahas tentang gambaran umum Kitab Tafsir Al-Azhar
karya Hamka yang berisi tentang biografi Hamka dan karya-karyanya,
identitas kitab Tafsir Al-Azhar serta gambaran isi Kitab Tafsir Al-Azhar.

Bab I1l. Pada bagian ini, akan disajikan hasil dari penelitian yang
dilakukan. Penjelasan akan dilanjutkan dengan hasil temuan mengenai sisi
epistemologi dari isi penafsiran pada “ayat-ayat khasyyah”. Penjelasan
tersebut akan meliputi sumber-sumber penafsiran, metode penafsiran dan
validitas penafsiran.

Bab IV, berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari
pertanyaan yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Selain kesimpulan,
bab ini juga memuat saran-saran yang ditujukan kepada peneliti
selanjutnya, khususnya yang melakukan kajian tentang Epitemologi

Penafsiran ayat-ayat Khasyyah dalam Kitab Tafsir Al-Azhar karya Hamka



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Beberapa poin yang dapat disimpulkan dari penelitian ini, yaitu:

1. Khasyyah secara umum dapat dimaknai menjadi dua, yakni: pertama,
perasaan takut merupakan hal pasti dimiliki oleh setiap manusia karena
ia merupakan bagian dari jiwa namun tidak boleh melebihi perasaan
takut kepada Tuhannya. Kedua, perasaan takut merupakan salah satu
sarana untuk mencapai keridha’an Tuhan karena telah berupaya untuk
melaksanakan perintah-Nya selama hidup di dunia.

2. Corak tasawuf dalam Tafsir Al-Azhar karya Hamka yakni bercorak
tasawuf akhlagi karena membahas tentang kesempurnaan dan kesucian
jiwa yang diformulasikan dengan pengaturan sikap mental dan
pendisiplinan tingkah laku yang ketat dengan tetap menggunakan term-
term tasawuf pada umumnya seperti zuhid, ridha, gana’ah, tawakkal,
sa’adah, iradah, mahabbah, marifah dan lain sebagainya. Hal ini
terlihat pada penafsirannya tentang ayat-ayat khasyyah berdasarkan
periode Madaniyah. la menjelaskan bahwa perasaan takut adalah hal
yang pasti ada dalam diri setiap manusia karena itu merupakan bagian
dari jiwa. Namun perasaan takut tersebut tidak boleh melebihi rasa

takut kepada Allah. Perasaan takut yang diiringi dengan iman dan
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tauhid akan menjuruskan pada rasa takut kepada Allah sehingga
menghilangkan rasa takut kepada selain-Nya.

. Epistemologi penafsiran Hamka tentang khasyyah dalam Tafsir Al-
Azhar periode madaniyah dipetakan menjadi tiga bagian yaitu sumber
penafsiran (yang bersumber dari teks-teks al-Qur’an dan teks-teks
Hadits), metode penafsiran (Metode Tahlili) dan validitas penafsiran
(koherensi, korespondensi dan pragmatis). Dari ketiga validitas
penafsiran tersebut, Hamka lebih condong pada validitas penafsiran
yang bersifat korespondensi karena penafsiran yang dilakukan oleh
Hamka memiliki kesesuaian yang cukup relevan dengan realitas
masyarakat pada saat itu, terlebih lagi beliau merupakan sosok seorang
muballigh (pendakwah), ia menggunakan bahasa yang sederhana
sehingga penafsiran yang dilakukan akan lebih mudah dicerna dan

dipahami.
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B. Saran

Dalam pengerjaan penelitian skripsi ini, penulis menyadari bahwa
masih banyak terdapat kekurangan baik pada kepenulisan dan analisis
terutama belum adanya pembahasan tentang penafsiran Hamka tentang
ayat-ayat khasyyah yang berdasarkan periode Makiyah namun hanya
berdasarkan periode Madaniyah saja. Oleh karena itu, penulis berharap
ada yang akan membahas lebih lanjut tentang penafsiran Hamka tentang
ayat-ayat khasyyah yang berdasarkan periode Makiyah. Penulis juga
berharap kepada para pembaca dapat memberikan kritikan dan saran yang
membangun bagi penulis dan bagi kemajuan ilmu pengetahuan, terkhusus

pada diskursus ilmu al-Qur’an dan tafsir.
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